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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian konsentrat 
dengan kulit ubi kayu (Manihot utilisima) fermentasi dalam ransum terhadap produksi 
karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan. Penelitian ini dilaksanakan di desa 
Selogringging, kecamatan Tulung, kabupaten Klaten, selama 8 minggu, yaitu pada 
tanggal 29 Maret-24 Mei 2009. Kelinci yang digunakan adalah kelinci keturunan 
Vlaams Reus jantan sejumlah 20 ekor umur 8 minggu dengan rataan bobot badan 
745,05 ± 75,62 g. Rancangan percobaan yang digunakan adalah RAL (Rancangan 
Acak Lengkap) pola searah dengan 4 macam perlakuan (P0, P1, P2, P3), terdiri dari 5 
ulangan, dan setiap ulangan terdiri dari 1 ekor kelinci. 
Pakan yang diberikan terdiri dari hijauan berupa jerami kacang tanah (rendeng), 
konsentrat dan kulit ubi kayu fermentasi (KUKF). Perlakuan yang diberikan yaitu P0 : 
Rendeng 60% + konsentrat 40% + 0% KUKF, P1 : Rendeng 60% + konsentrat 35% + 
5% KUKF, P2 : Rendeng 60% + konsentrat 30% + 10% KUKF, P3 : Rendeng 60% + 
konsentrat 25% + 15% KUKF. Parameter yang diamati meliputi: bobot potong, berat 
karkas, persentase karkas, berat non karkas, persentase non karkas, berat daging, rasio 
daging dan tulang. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata perlakuan (P0, P1, P2, dan P3) 
untuk bobot potong yaitu; 2003,33; 1978,67; 1830,33 dan 1732,33g. Berat karkas 
895,00; 859,33; 794,00 dan 750,67g. Persentase karkas 43,88%; 43,29%; 43,53% dan 
43,35%. Berat non karkas 1108,33; 1119,33; 1036,33 dan 981,67g. Persentase non 
karkas 55,32%; 56,70%; 56,46%; dan 56,64%. Berat daging 621,00; 596,33; 548,00 
dan 525,33g. Rasio daging dan tulang 2,27; 2,27; 2,24 dan 2,32. Dari hasil analisis 
variansi menunjukkan bahwa penggantian konsentrat dengan kulit ubi kayu 
fermentasi dalam ransum memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata. 
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggantian konsentrat dengan kulit ubi 
kayu fermentasi sampai level 15% tidak mempengaruhi produksi karkas kelinci 
keturunan Vlaams reus jantan. 
 








A. Latar Belakang 
Dewasa ini kebutuhan akan nilai gizi masyarakat, khususnya protein hewani 
perkapita masih belum memadai. Kenaikan jumlah penduduk tidak disertai 
dengan kenaikan populasi ternak. Agar kebutuhan protein hewani perkapita bisa 
terpenuhi, maka perlu ada peningkatan produksi dibidang peternakan. Salah satu 
sumber pemenuhan protein ini bisa diatasi dengan mengusahakan ternak kelinci. 
Kelinci merupakan salah satu ternak alternatif penghasil daging sebagai sumber 
protein karena mempunyai laju pertumbuhan dan perkembangbiakan yang cepat.  
Menurut Kartadisastra (2001) kelinci mampu memproduksi daging yang 
berkadar lemak sangat rendah dan kandungan protein yang paling tinggi 
dibanding dengan ternak lainnya. Selain itu daging kelinci juga mempunyai 
struktur serat yang lebih halus dengan warna dan bentuk yang menyerupai daging 
ayam.  
Untuk mendapatkan produksi yang optimal, dibutuhkan adanya manajemen 
yang baik dalam pemeliharaan ternak kelinci. Pakan merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap produktifitas ternak kelinci. Apabila kuantitas dan 
kandungan nutrien pakan terpenuhi, maka produktifitas ternak yang optimal dapat 
dicapai. Untuk mandapatkan pakan dengan kandungan nutrien yang baik harganya 
sangat mahal. Oleh karena itu diperlukan manajemen pemeliharaan untuk 
meningkatkan produktifitas ternak tanpa harus mengeluarkan biaya yang tinggi 
untuk pakan. 
Masalah yang sering dijumpai dalam penyediaan pakan adalah masalah 
biaya yang relatif semakin mahal serta ketersediaannya yang tidak tetap sepanjang 
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tahun. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
memberikan pakan alternatif yang lebih murah serta mudah didapat akan tetapi 
masih mempunyai kandungan nutrisi yang cukup tinggi sebagai pakan ternak.  
Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk pakan ternak adalah kulit ubi 
kayu. Kulit ubi kayu yang diperoleh dari tanaman ubi kayu merupakan limbah 
agroindustri yang belum dimanfaatkan dengan maksimal sehingga hanya menjadi 
limbah. Kulit ubi kayu juga mengandung nutrien yang cukup baik untuk pakan 
ternak. Dari data badan pusat statistik didapatkan informasi bahwa produksi ubi 
kayu pada tahun 2008 mencapai 21,5 juta ton, tersebar di Lampung 7,6 juta ton, di 
Jawa Timur 3,5 juta ton, di Jawa Tengah 3,3 juta ton dan selebihnya tersebar di 
berbagai daerah di Indonesia. Apabila dalam ubi kayu terdapat kulit sebanyak 
15% maka dapat dihitung jumlah kulit ubi kayu sebanyak 6,45 juta ton pada tahun 
2008 (Anonimus, 2009). 
Penggunaan kulit ubi kayu sebagai pakan ternak ada kekurangannya yaitu 
karena adanya zat antinutrisi HCN. HCN dapat dikurangi dengan perlakuan fisik 
dan biologis. Perlakuan fisik diantaranya dengan pemanasan, pencacahan, dan 
perendaman. Sedangkan perlakuan biologis dapat dilakukan dengan fermentasi 
(Sabrina et al., 2001 cit Prasetyo 2005).   
Fermentasi adalah suatu proses perubahan kimia dalam satu substrat 
organik yang dapat berlangsung karena aksi katalisator biokimia yaitu enzim yang 
dihasilkan oleh mikrobia tertentu. Fermentasi padat dengan substrat kulit ubi kayu 
dilakukan untuk meningkatkan kandungan protein dan mengurangi masalah 
limbah pertanian (Oktora et al.,2008).  
Kandungan nutrien dalam kulit ubi kayu fermentasi dengan Rhizopus 
oligosporus berdasarkan bahan kering adalah serat kasar 24,95%, protein kasar 
18,78%, lemak 2,99%, Ca 0,312%, P 0,127%, ME 22% dan kadar HCN 19,44 
ppm (Sabrina et al., 2001 cit Prasetyo 2005).  
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 
penggantian konsentrat dengan kulit ubi kayu fermentasi dalam ransum terhadap 
produksi karkas kelinci keturunan vlaams reus jantan. 
  
B. Rumusan Masalah 
Faktor yang menentukan tingkat produktifitas ternak adalah pakan. Dimana 
ketersediaannya harus selalu terjamin. Akan tetapi ketersediaan pakan sering tidak 
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tetap sepanjang tahun karena ketersediaanya tergantung pada musim, oleh karena 
itu perlu diupayakan untuk mencari pakan alternatif lain untuk mengganti pakan 
apabila ketersediaannya sudah terbatas, salah satunya adalah memanfaatkan 
limbah pertaniaan yaitu kulit ubi kayu. 
Salah satu jenis ternak yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan daging 
adalah kelinci. Untuk mendapatkan daging yang berkualitas baik kelinci 
membutuhkan pakan yang cukup dengan kandungan nutrien yang baik. Untuk 
mendapatkan bahan pakan yang kandungannya baik harus dibayar dengan harga 
yang mahal. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
pemberian kulit ubi kayu fermentasi. 
Tanaman ubi kayu (Manihot utilisima) apabila telah digunakan akan 
diperoleh hasil sampingan berupa kulit. Satu kilogram ubi kayu dapat 
menghasilkan 15-20% kulit. Untuk meningkatkan kandungan protein kulit ubi 
kayu dapat diproses secara fermentasi. Dalam melakukan proses fermentasi dapat 
menggunakan ragi tape, dimana harganya murah dan mudah didapat. Ragi adalah 
suatu inokulum/starter untuk melakukan proses fermentasi dalam pembuatan 
protein tertentu.  
Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh penggunaan 
kulit ubi kayu (Manihot utilisima) fermentasi dalam ransum terhadap produksi 
karkas kelinci vlaams reus jantan karena masih mempunyai kandungan nutrien 
yang cukup baik, harga murah, serta mudah diperoleh. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggantian konsentrat dengan kulit ubi kayu (Manihot utilisima) 








Menurut Kartadisastra (2001), sistema kelinci sebagai berikut: 
Kingdom                : Animalia 
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Phylum                   : Chordata 
Sub Phylum            : Vertebrata 
Clasis                      : Mammalia  
Ordo                       : Lagomorpa 
Familia                    : Lepuridae 
Sub Familia             : Orictolagus 
Species                    : Orictolagus cuniculus  
Ternak kelinci adalah salah satu komoditas peternakan yang dapat 
menghasilkan daging berkualitas tinggi dengan kandungan protein hewani yang 
tinggi pula (Kartadisastra, 1994). 
Kelinci termasuk ternak pseudo-ruminant yaitu herbivora yang tidak dapat 
mencerna serat kasar dengan baik. Ia memfermentasikan pakan di usus 
belakangnya. Fermentasi hanya terjadi di sekum (bagian pertama dari kolon) 
yang kurang lebih merupakan 50% dari seluruh kapasitas saluran pencernaannya. 
Walaupun mempunyai sekum besar, kelinci ternyata tidak mampu mencerna 
bahan organik dan serat kasar dari hijauan sebanyak yang dapat dicerna oleh 
ternak ruminansia (Sarwono, 2002). 
Menurut Kartadisastra (1994) ternak kelinci mempunyai beberapa 
keunggulan sebagai berikut; 
· Menghasilkan daging yang berkualitas dan kandungan lemak rendah 
· Tidak membutuhkan areal yang luas dalam pemeliharaannya 
· Dapat memanfaatkan bahan pakan dari bebagai jenis hijauan 
· Hasil sampingnya (kulit/bulu, kepala, kaki, dan ekor serta kotorannya) dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 
· Biaya produksi relatif murah 
· Pemeliharaannya mudah 
· Dapat melahirkan anak 4-6 kali setiap tahunnya dan menghasilkan  
4-12 anak setiap melahirkan. 
Kelinci Flemish Giant di Indonesia lebih dikenal Vlaams Reus. Kelinci 
raksasa dari Vlaam termasuk kelinci besar dari Inggris. Kelinci ini menonjol 
karena ukurannya yang sangat besar dan kualitas fur-nya yang bagus. Bobot 




Gambaran yang pertama dari kelinci Vlaamse Reus Jantan adalah lebar dan 
besarnya tubuh, tanpa gambaran ini Vlaamse Reus akan tampak kusut dan tidak 
akan menampakan tipe yang baik. Bagian yang depan harus besar dan persegi, 
kaki belakang bulat berisi. Diantara kepala dan pantat punggungnya harus baik 
dan rata, tapi cukup besar dan lebar. Warna adalah penting, warna utama, abu-abu 
besi (steel gray), warna pasir (sandy), abu-abu muda (Light Gray), Coklat kuning 
muda (Fawn) (Nugroho, 1982). 
B. Pakan Kelinci 
Untuk memperoleh ternak kelinci yang sehat, gemuk, pertumbuhan bulu, 
dan pertumbuhan tubuh cepat maka kelinci harus diberi ransum yang berkualitas 
baik dan disukai. Penggemukan hanya dengan hijauan pertumbuhan lebih lambat 
dan dibutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan yang diberi pakan 
konsentrat (Sumoprastowo, 1989).  
Untuk hijauan, sebagai makanan utama kelinci bisa dipilih dari tanaman 
yang cepat tumbuh. Rumput yang banyak tumbuh dilapangan, sayuran yang kaya 
vitamin, protein, dan mineral seperti; limbah kool, sawi, kangkung. Selain itu 
daun kacang tanah, daun turi, daun kacang panjang serta daun ketela rambat juga 
bisa dimanfaatkan sebagai pakan hijauan untuk kelinci    (Sarwono, 1983).  
Pakan ternak dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu hijauan dan 
konsentrat. Hijauan ditandai dengan kandungan serat kasar yang relatif tinggi 
pada bahan keringnya. Konsentrat mengandung serat kasar rendah dan 
mengandung karbohidrat, lemak dan protein relatif tinggi dibandingkan dengan 
hijauan (Williamson dan Payne, 1993). 
Konsentrat berfungsi untuk meningkatkan nilai gizi pakan. Konsentrat 
sebagai ransum diberikan sebagai pakan tambahan atau pakan penguat. 
Konsentrat untuk pakan kelinci dapat berbentuk pellet (pakan buatan pabrik), 
bekatul, bungkil kelapa, bungkil kacang tanah, ampas tahu, ampas tapioka, 
gaplek dan sebagainya (Sarwono, 2008). 
Pakan kelinci berupa hijauan sebaiknya diimbangi dengan konsentrat. 
Pemberian hijauan 650-700 g hijauan/ ekor/ hari dapat dilengkapi dengan pellet 
atau bekatul 120-180 g/ ekor/ hari (Sarwono, 2002). 
C. Kulit Ubi Kayu Fermentasi 
Kandungan nutrien dalam kulit ubi kayu fermentasi dengan Rhizopus 
oligosporus berdasarkan bahan kering adalah serat kasar 24,95%, protein kasar 
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18,78%, lemak 2,99%, Ca 0,312%, P 0,127%, ME 22% dan kadar HCN 19,44 
ppm (Sabrina et al., 2001 cit Prasetyo, 2005).  
Zat racun asam sianida yang terdapat di dalam umbi atau daun merupakan 
alah satu faktor penghambat dalam penggunaan ubi kayu sebagai bahan makanan 
ternak ataupun manusia. Sebenarnya HCN ini tidak didapatkan di dalam tanaman 
sebelum glukosida dan enzim tertentu di dalam tanaman bereaksi, yakni bila 
tanaman dipotong, dikunyah, dan dicerna. (Parakkasi, 1983). 
Fermentasi adalah suatu proses perubahan kimia dalam satu substrat 
organik yang dapat berlangsung karena aksi katalisator biokimia yaitu enzim 
yang dihasilkan oleh mikrobia tertentu. Fermentasi padat dengan substrat kulit 
ubi kayu dilakukan untuk meningkatkan kandungan protein dan mengurangi 
masalah limbah pertanian (Oktora et al.,2008). 
Kandungan nutrien dalam kulit ubi kayu fermentasi dengan Sacharomyces 
cerevicae (ragi tape) berdasarkan bahan kering adalah serat kasar 17,37%, protein 
kasar 7,87% dan lemak 8,74%. Kulit ubi kayu merupakan limbah yang dapat 
dimanfaatkan untuk pakan ternak                 (Prasetyo, 2005). 
 
 
D. Bobot Potong 
Bobot potong kelinci adalah bobot tubuh sebelum dipotong setelah 
dipuasakan 6-12 jam. Pemuasaan adalah perlakuan ternak kelinci yang akan 
dipotong dengan tidak memberi pakan. Pemuasaan ini digunakan untuk 
mengosongkan isi perut dan mempercepat pengeluaran darah. Bobot potong 
bertambah maka persentase karkas juga bertambah. Faktor yang mempengaruhi 
bobot potong adalah jenis kelamin, hormon, kastrasi, genotip, jenis komposisi 
kimia, konsumsi pakan (Soeparno, 1994). 
E. Karkas dan Persentase Karkas 
Bobot karkas mempunyai hubungan yang erat dengan komponen karkas 
yaitu tulang, daging dan lemak. Ternak yang bobotnya ringan biasanya 
mengandung otot lebih banyak dan lemak lebih sedikit (Soeparno,1994). 
Daging kelinci berserat halus, rasanya lezat. Kandungan airnya sedikit lebih 
tinggi (67,9%) dibandingkan dengan daging ayam (67,6%), sapi (55,0%), dan 
domba (55,8%). Kandungan kolesterolnya 1,39 mg/kg. Kandungan natriumnya 
hanya 399 mg/kg. Kelinci yang lambat tumbuhnya mengandung protein tinggi 
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dan rendah kadar lemaknya dibandingkan dengan kelinci yang cepat tumbuhnya. 
Berat karkas kelinci sekitar 50%-60% dari bobot hidup (Sarwono, 2002).  
Besar bobot karkas sangat tergantung pada besar tubuh kelinci, juga 
penanganan ternak sebelum dan sesudah dipanen, antara lain: jenis kelinci, sistem 
pemeliharaan, kualitas bibit, macam dan kualitas pakan, kesehatan ternak, 
perlakuan sebelum dipotong, metode pemotongan. Sebagai patokan, berat karkas 
ternak kelinci yang baiki berkisar antara 40% hingga 52% dari berat badan 
hidupnya (Kartadisastra, 1997). 
Menurut Kartadisastra (1994) karkas kelinci dapat dipotong sesuai dengan 
porsinya masing-masing menjadi sepuluh potong daging, yaitu                     2 
potong kaki depan bagian atas, 4 potong bagian dada, 2 potong bagian pinggang 
dan 2 potong kaki belakang bagian atas. 
 
 
F. Non Karkas dan Persentase Non Karkas 
Bagian tubuh kelinci yang termasuk non karkas meliputi; kepala, leher, 
keempat kaki bagian atas, ekor, dan organ dalam seperti; usus paru-paru, jantung, 
ginjal serta hati (Kartadisastra, 2001). 
Berat non karkas diperoleh dengan cara menimbang seluruh bagian non 
karkas (kepala, kulit, keempat kaki bagian bawah, organ dalam) dari kelinci yang 
bersangkutan. Berat non karkas dinyatakan dalam g/ekor.                             
Perlakuan nutrisional mempunyai pengaruh berbeda terhadap berat non karkas. 
Berat non karkas juga mempengaruhi berat karkas sebab berat non karkas akan 
menyebabkan penurunan produksi karkas (Soeparno, 1994). 
G. Daging 
Daging didefinisikan sebagai semua jaringan hewan dan semua produk 
hasil pengolahan jaringan-jaringan tersebut yang sesuai untuk dimakan serta tidak 
menimbulkan gangguan kesehatan bagi yang memakannya. Daging adalah 
komponen utama karkas. Karkas juga tersusun dari lemak jaringan adipose, 
tulang, tulang rawan, jaringan ikat dan tendon. Komponen-komponen tersebut 
menentukan ciri-ciri kualitas dan kuantitas daging. Kecepatan pertumbuhan 
daging atau otot lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan badannya 
(Soeparno, 1994). 
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Pemuasaan adalah perlakuan terhadap ternak kelinci yang akan dipotong 
dengan tidak memberikan pakan kepadanya (dipuasakan) selama 6 sampai 10 jam 
sebelum disembelih. Perlakuan ini untuk mengosongkan isi bagian perut (usus) 
sehingga kulit dan otot-ototnya menjadi lemas karena peningkatan kandungan 
glikogen. Di samping itu, perlakuan ini akan meningkatkan proporsi daging 
terhadap bobot hidupnya (persentase karkas)       (Kartadisastra, 1997). 
Warna dan bentuk fisik daging kelinci seperti daging ayam, hanya sedikit 
mengandung tulang dan lemak. Daging kelinci mempunyai kualitas yang lebih 
baik daripada daging sapi, domba, serta kambing. Daging kelinci lebih empuk 
dan mudah dicerna. Tingginya kandungan protein dan asam lemak yang bersifat 
tak jenuh di dalamnya membuat daging kelinci layak untuk dikonsumsi manusia 
(Kartadisastra, 2001). 
H. Rasio Daging dan Tulang 
Rasio daging dan tulang adalah angka pembanding untuk mengetahui 
seberapa banyak daging yang dihasilkan daripada tulangnya. Rasio daging dan 
tulang merupakan perbandingan antara berat daging dengan berat tulang dari 
kelinci. Perbandingan daging dan tulang dipengaruhi oleh dua komponen yaitu 
bobot daging dan bobot tulang karkas (Soeparno, 1994). 
Menurut Murtiyadi (1996) cit. Widodo (2005) perbandingan daging dan 
tulang dipengaruhi oleh dua komponen yaitu bobot daging dan bobot tulang. 
Angka banding daging dan tulang yang dihasilkan adalah 2,96:1 untuk kelinci 
albino dan 3,21:1 untuk kelinci bukan albino (Rismaniah et al., 1976). 
Menurut Gunarso (2008) rasio tulang dan daging yang diperoleh dari hasil 




Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa penggantian konsentrat dengan 
kulit ubi kayu (Manihot utilisima) fermentasi dalam ransum tidak berpengaruh pada 







III. MATERI DAN METODE 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di Dukuh Selogringging, Desa Tulung, 
Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten selama 8 minggu yaitu pada tanggal 29 
Maret – 24 Mei 2009. 
B. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian adalah : 
1. Kelinci 
Kelinci yang digunakan adalah kelinci keturunan Vlaams reus jantan 
dengan rataan bobot badan 745,05 ± 75,62 g sebanyak 20 ekor umur  ± 8 
minggu. 
2. Ransum 
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari hijauan dan 
konsentrat dengan perbandingan hijauan dan konsentrat 60 : 40. Hijauan yang 
diberikan adalah rendeng (jerami kacang tanah) dan konsentrat yang diproduksi 
oleh PT Charoen Phokpand dan kulit ubi kayu fermentasi. Analisis pakan 
dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan ternak Fakultas Pertanian 
UNS. Jumlah pemberian ransum berdasarkan bahan kering adalah 7% dari 
bobot badan. Kebutuhan nutrien kelinci pada masa pertumbuhan dapat dilihat 
pada tabel 1, kandungan nutrien bahan pakan penyusun ransum dapat dilihat 
pada tabel 2, dan susunan ransum perlakuan dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 1. Kebutuhan nutrien untuk kelinci masa pertumbuhan 
No Nutrien Kebutuhan 
1 Digestible Energi (kkal/kg)1 2100-2500 
2 Protein (%)1 12-16 
3 Serat kasar (%)2 17-22 
4 Lemak (%)2 2-4 
Sumber : 1) Whendrato dan Madyana (1983) 








Bahan pakan BK PK LK SK Abu BO DE 
  (%) 
  
  %BK 
  
  (Kkal/Kg)1) 
              
Jerami Kacang 81,56 11,62 0,25 30,7 13,42 86,58 3102,18 
tanah         
Konsentrat 90,77 14,31 4,16 6,05 8,43 91,57 2937,48 
         
Kulit ubi kayu 85,6 7,38 6,22 11,11 7,49 92,51 3181,76 
fermentasi        
Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak  Jurusan Peternakan Fakultas 
Pertanian UNS Surakarta (2009) 
1) DE (Kkal/Kg) = %TDN x 44 (Hartadi, et.al., 1990) 
   %TDN = 77,07 – 0,75 (%PK) + 0,07 (%SK) (Tambunan, et. Al., 1997)  
 























          Sumber : Hasil perhitungan tabel 2 
 
3. Kandang dan Peralatan 
Penelitian ini menggunakan kandang battery sebanyak 20 buah dengan satu 
kandang karantina untuk kelinci yang sakit. Dengan ukuran panjang x lebar x 
tinggi adalah 0,7 x 0,5 x 0,6 meter, yang terbuat dari bambu. Tiap kandang 
berisi 1 ekor kelinci, peralatan kandang yang digunakan meliputi: 
Bahan Pakan Komposisi Ransum (%) 
 P0 P1 P2 P3 
Komposisi ransum :     
    -  Jerami Kacang Tanah 60 60 60 60 
    -  Konsentrat  40 35 30 25 
    -  Kulit ubi kayu fermentasi 
 
0 5 10 
 
15 
Jumlah 100 100 100 100 
Kandungan Nutrien (%) :      
DE ( Kkal/Kg ) 2454,32 2463,15 2473,98 2484,79 
Protein Kasar (PK) 13,75 13,39 13,03 12,67 
Serat Kasar (SK) 21,66 21,97 22,29 22,51 
















a. Tempat pakan dan minum yang terbuat dari plastik sebanyak 20 buah dan 
ditempatkan pada tiap kandang. 
b. Termometer ruang untuk mengukur suhu dalam ruangan. 
c. Timbangan yang digunakan yaitu timbangan dengan kapasitas 5kg dengan 
kepekaan 20g untuk menimbang kelinci, pakan dan sisa pakan.  
d. Timbangan digital dengan kepekaan 1g untuk menimbang pakan konsentrat 
dan kepekaan 0,01g untuk sisa pakan konsentrat. 
e. Perlengkapan yang lain meliputi sapu untuk membersihkan kandang, sabit 
untuk mencacah hijauan, peralatan untuk proses karkasing dan alat tulis 
untuk mencatat data. 
 
C. Persiapan penelitian  
1. Persiapan kandang 
Kandang dan peralatan yang digunakan dalam penelitian terlebih dahulu 
dibersihkan dan disucihamakan dahulu dengan menggunakan antiseptik merk 
antisep dan dilakukan pengapuran pada dinding dan lantai kandang. Kandang 
disemprot dengan menggunakan antisep dengan dosis  15 ml dalam 1 liter air. 
Tempat pakan dan minum dicuci hingga bersih kemudian direndam ke dalam 
antiseptik antisep dengan dosis 15 ml dalam 10 liter air selama 15 menit 
kemudian keringkan dan dimasukan dalam kandang. 
2. Persiapan kelinci  
Kelinci yang akan digunakan untuk penelitian terlebih dahulu ditimbang 
untuk mengetahui bobot awalnya, kemudian dimasukkan dalam kandang secara 
individual. Sebelum perlakuan, kelinci terlebih dahulu diberi obat cacing merk 
Vermyzin dengan dosis 1,25 g per kilogram bobot badan untuk menghilangkan 
parasit di dalam saluran pencernaan. Dari 20 ekor kelinci dibagi dalam empat 
perlakuan, setiap perlakuan diulang lima kali dan tiap ulangan terdiri dari satu 
ekor kelinci. Sebelum penelitian dilakukan, kelinci diadaptasikan dengan 
lingkungan kandang dan pakan perlakuan selama 2 minggu. 
3. Persiapan Ransum 
Ransum yang digunakan berupa hijauan (rendeng/jerami kacang tanah) 
dan konsentrat. Perlakuan yang diberikan adalah penggantian konsentrat dengan 
kulit ubi kayu fermentasi sesuai dengan tingkat perlakuan. 
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Fermentasi kulit ubi kayu dilaksanakan dengan cara sebagai berikut: Kulit 
ubi kayu dipotong-potong hingga berukuran kurang lebih 1 cm kemudian 
dibersihkan dengan tujuan untuk menghilangkan tanah yang menempel 
kemudian ditiriskan hingga tidak ada air yang menetes. Setelah itu kulit ubi 
kayu dikukus selama 30 menit dan diangin-anginkan. Setelah agak dingin 
ditambahkan media penumbuh jamur yaitu dedak halus yang terlebih dahulu 
dikukus bersamaan dengan kulit ubi kayu yang ditempatkan pada wadah yang 
berbeda. Setelah dingin dicampurkan inokulan yaitu Sacharomyces cereviceae 
(ragi tape) yang dihaluskan terlebih dahulu kemudian difermentasi selama 24 
jam secara an aerob (ditutup dengan plastik rapat). Perbandingan campuran 
bahan- bahan yang digunakan dalam proses fermentasi ini adalah kulit ubi kayu: 
dedak halus: jamur Sacharomyces cereviceae = 1000g:200g:1,5g (Prasetyo, 
2005). 
 Parameter keberhasilan fermentasi diantaranya adalah Warna cokelat, 
timbul bau seperti tape, suhu meningkat (timbul panas), tekstur lunak dan 
berair. 
Kandungan nutrien kulit ubi kayu sebelum dan sesudah difermentasi dapat 
dilihat pada lampiran 10. 
 
D. Cara penelitian 
1. Macam penelitian 
Penelitian tentang pengaruh penggantian konsentrat dengan kulit ubi kayu 
(Manihot utilisima) fermentasi dalam ransum terhadap produksi karkas kelinci 
keturunan Vlaams Reus jantan ini merupakan penelitian eksperimental. 
 
2. Rancangan percobaan 
Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4  
macam perlakuan. Setiap perlakuan terdiri dari 5 ulangan, dan setiap ulangan 
terdiri dari 1 ekor. Pakan yang diberikan adalah rendeng dan konsentrat dengan 
perbandingan 60 : 40 persen berdasarkan bahan kering. Perlakuan yang 
diberikan adalah penggantian konsentrat dengan kulit ubi kayu fermentasi 
(KUKF) yaitu sebagai berikut: 
  P0 : Rendeng 60% + konsentrat 40% + 0% KUKF  
  P1 : Rendeng 60% + konsentrat 35% + 5% KUKF  
 xx
 P2 : Rendeng 60% + konsentrat 30% + 10% KUKF  
 P3 : Rendeng 60% + konsentrat 25% + 15% KUKF  
3. Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dibagi dua tahap yaitu tahap adaptasi dan 
pengambilan data. Tahap pendahuluan dilakukan penimbangan berat badan 
awal dan dilakukan adaptasi ternak terhadap lingkungan, kandang dan pakan. 
Adaptasi dilakukan dengan pemberian pakan secara bertahap sedikit demi 
sedikit sampai konsumsi pakan stabil selama 2 minggu. Pemeliharaan dilakukan 
selama 6 minggu. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari, yaitu pagi hari 
pukul 08.00 WIB dan sore hari pukul 16.00 WIB. Konsentrat diberikan pagi 
hari, rendeng diberikan pagi dan sore hari. Pemberian air minum diberikan 
secara adlibitum. 
Tahap koleksi data dilakukan pada hari terakhir pemeliharaan dengan 
mengambil secara acak 3 ekor kelinci dari setiap ulangan sebagai sampel untuk 
ditimbang bobot potongnya kemudian dilakukan preparasi karkas sebagai 
berikut:  
a.  Pemuasaan 
Sebelum dipotong kelinci terlebih dahulu dipuasakan selama 7 jam. 
Menurut Kartadisastra (1997), pemuasaan ini bertujuan untuk mengosongkan 
bagian isi perut (usus) sehingga kulit dan otot-ototnya menjadi lemas karena 
peningkatan kandungan glikogen. Disamping itu, perlakuan ini akan 
meningkatkan proporsi daging terhadap bobot hidupnya (persentase karkas). 
b. Penyembelihan 
Penyembelihan dilakukan dengan memotong bagian leher tepat pada 
bagian trachea, vena jugularis, arteri carotis, dan oesophagus. Setelah 
penyembelihan selesai, kelinci digantung dengan kaki belakang diatas agar 
pengeluaran darah lancar dan untuk mempermudah pengulitan. 
            c.  Pengulitan 
Pengulitan segera dilakukan dengan cara kering atau tanpa air. Pertama 
dengan memisahkan bagian kepala, kedua kaki depan, dan ekor pada bagian 
pangkal, kemudian menyayat kulit pada kedua kaki belakang secara 
melingkar di pergelangannya sampai melalui bagian paha dan anus. Kulit 
dipisah dan ditarik ke bawah perlahan-lahan sampai kulit terlepas dari  tubuh 
kelinci. 
d. Pengeluaran organ dalam 
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Pengeluaran organ dalam dilakukan dengan menyayat bagian perut 
terlebih dahulu secara membujur mulai dari titik pusar kearah dada kemudian 
ke ekor. Setelah itu mengeluarkan seluruh organ dalam dengan tangan dan 
memotong kaki belakang. 
e. Deboning 
Pemisahan daging dari tulang dilakukan setelah karkas kelinci 
diperoleh kemudian seluruh daging dipisahkan dari tulang. 
4. Parameter penelitian 
a. Bobot Potong 
 Bobot potong diketahui dengan menimbang kelinci sebelum dipotong 
setelah dipuasakan selama 7 jam. Bobot potong dinyatakan dalam g/ekor. 
b. Berat Karkas 
Berat karkas diperoleh dengan cara menimbang kelinci yang 
disembelih dikurangi berat darah, kepala, kulit, keempat kaki bagian bawah 
tarsus dan karpus, organ dalam. Berat karkas dinyatakan dalam g/ekor. 
c.  Persentase Karkas  
Persentase karkas dihitung dengan cara membagi berat karkas dengan 
bobot potong kelinci yang bersangkutan kemudian dikalikan 100% 
d. Berat Non Karkas 
Berat non karkas diperoleh dengan cara menimbang seluruh bagian non 
karkas (kepala, kulit, keempat kaki bagian bawah tarsus dan karpus, organ 
dalam) dari kelinci yang bersangkutan. Berat non karkas dinyatakan dalam 
g/ekor. 
e. Persentase Non Karkas 
Persentase non karkas dihitung dengan cara membagi berat seluruh 
bagian non karkas dengan bobot potong kelinci yang bersangkutan kemudian 
dikalikan 100%  
f. Berat Daging  
Berat daging diperoleh dengan cara menimbang daging yang termasuk 
dalam karkas bersangkutan. Berat daging dinyatakan dalam g/ekor. 
g. Rasio Daging dan Tulang 
Rasio daging dan tulang diperoleh dengan cara membandingkan berat 











E. Cara Analisa Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisa dengan analisis variansi 
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah untuk mengetahui 
adanya pengaruh perlakuan terhadap peubah yang diamati. Model matematika 
yang digunakan sebagai berikut:  
Y ij  = µ + t I + ε ij 
Keterangan 
Y ij  = Nilai pengamatan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j 
µ     = Nilai tengah perlakuan ke-I 
t I      = Pengaruh perlakuan ke-I 
ε ij   = Kesalahan (galat) percobaan pada perlakuan ke-I ulangan ke-j. 
            (Gaspersz, 1991). 
 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Bobot Potong 
Rerata bobot potong kelinci keturunan Vlaams Reus jantan pada penelitian 
ini disajikan pada tabel 4 berikut: 
Tabel  4. Rerata bobot potong kelinci keturunan Vlaams Reus jantan (g /ekor) 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 (Average) 
P0 1958 2066 1986 2003,33 
P1 2235 1921 1780 1978,67 
P2 1786 1590 2115 1830,33 
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P3 1724 1713 1760 1732,33 
Tabel 4 menunjukan rerata  bobot potong masing-masing perlakuan P0, 
P1, P2 dan P3 berturut-turut yaitu; 2003,33; 1978,67; 1830,33 dan 1732,33g. 
Hasil analisis variansi (Lampiran 1.) menunjukan bahwa penggantian konsentrat 
dengan kulit ubi kayu fermentasi terhadap bobot potong kelinci berbeda tidak 
nyata (P≥0,05). Hasil yang berbeda tidak nyata ini diduga disebabkan karena 
adanya isoprotein pakan perlakuan, sehingga laju pertumbuhan juga relatif sama 
dan bobot potong kelinci yang dihasilkan juga sama.  
Dengan kandungan protein dalam ransum yang hampir sama tersebut 
mengakibatkan jumlah protein yang dimakan dan selanjutnya digunakan kelinci 
untuk pembentukan jaringan lunak di dalam tubuh hewan seperti urat daging, 
tenunan pengikat, kalogen juga sama. 
Bobot potong dipengaruhi antara lain nutrisi pakan, konsumsi pakan dan 
laju pertumbuhan (Soeparno, 1994). Menurut Harwanto (2009) bobot potong 
kelinci keturunan Vlaams Reus jantan berkisar antara 1744,67-1861,00g. Bila 




B. Berat Karkas 
Rerata berat karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan pada penelitian 
ini disajikan pada tabel 5 berikut: 
Tabel 5. Rerata berat karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan (g/ekor)  
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 (Average) 
P0 883 927 875 895,00 
P1 1007 832 739 859,33 
P2 755 730 897 794,00 
P3 767 777 708 750,67 
Tabel 5 menunjukan rerata berat karkas masing- masing perlakuan P0, P1, 
P2 dan P3 berturut-turut yaitu; 895,00; 859,33; 794,00 dan 750,67g. Hasil analisis 
variansi (Lampiran 2.) menunjukan bahwa pengaruh penggantian konsentrat 
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dengan kulit ubi kayu fermentasi terhadap pertambahan berat karkas kelinci 
keturunan Vlaams Reus jantan berbeda tidak nyata (P≥0,05).  
Hasil penelitian yang berbeda tidak nyata ini disebabkan karena kandungan 
protein dari tiap perlakuan masih dalam taraf yang sama. Konsumsi protein dapat 
berpengaruh terhadap karkas, akan tetapi dari hasil penelitian ini konsumsi 
protein tidak memberikan pengaruh terhadap karkas. 
Berat karkas segar merupakan hasil penimbangan badan hewan yang telah 
dipotong, dilepas kaki pada sendi tarsus dan karpus, kepala, kulit, dan 
dikeluarkan organ dalamnya (Reksohadiprodjo, 1995). 
Berat karkas pada penelitian ini menunjukan hasil berbeda tidak nyata 
dikarenakan bobot potong yang dihasilkan juga relatif sama. Hal ini karena berat 
karkas sangat dipengaruhi oleh bobot hidup sebelum dipotong, semakin tinggi 
bobot hidupnya maka semakin tinggi pula berat karkas yang dihasilkan. 
Ditambahkan oleh Guntoro (1984) dan Resnawati (1988) yang disitasi Gunarso 
(2008), bahwa produksi karkas erat kaitannya dengan bobot hidup atau bobot 
potong, semakin tinggi bobot hidup seekor ternak maka produksi karkas juga 
akan meningkat. 
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan meliputi nutrien, seks dan hormon 
(Soeparno, 1994). Pola pertumbuhan komponen karkas diawali dengan 
pertumbuhan tulang yang cepat, kemudian setelah mencapai pubertas laju 
pertumbuhan otot menurun dan deposisi lemak meningkat. Namun kelinci dalam 
penelitiaan ini belum mencapai pubertas. 
Menurut Soeparno (1994), faktor yang menyebabkan konsumsi protein 
pakan tidak berpengaruh terhadap karkas antara lain; perbedaan tingkat protein 
yang relatif kecil, tingkat energi yang seimbang, dan bobot potong yang tinggi. 
Hal ini menyebabkan protein tercerna yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk 
membentuk dan memperbaiki jaringan otot menjadi relatif sama sehingga 
berpengaruh terhadap produksi karkas yang sama pula. Pada penelitian Harwanto 
(2009) berat karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan yaitu berkisar antara 
789,67-888,67g. Hasil tersebut lebih rendah dibandingkan dengan penelitian ini 
yaitu 750,67-895,00g. 
C. Persentase Karkas 
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Rerata persentase karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan selama 
penelitian disajikan pada Tabel 6.  
Tabel 6. Rerata persentase karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan (%) 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 (Average) 
P0 43,36 44,24 44,05 43,88 
P1 45,05 43,31 41,51 43,29 
P2 42,27 45,91 42,41 43,53 
P3 44,48 45,35 40,22 43,35 
Rerata persentase karkas yang diperoleh selama penelitian untuk masing-
masing perlakuan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut yaitu 43,88%; 43,29%; 
43,53% dan 43,35%. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Kartadisastra (1997) 
bahwa sebagai patokan, berat karkas kelinci yang baik berkisar antara 40-52% 
dari berat badan hidupnya.  
 
Hasil analisis variansi (Lampiran 3.) menunjukan bahwa pemberian kulit 
ubi fermentasi tidak berpengaruh nyata terhadap persentase karkas (P≥0,05). 
Hasil yang berbeda tidak nyata ini disebabkan karena bobot potong dan berat 
karkas yang dihasilkan juga berbeda tidak nyata, keduanya ini mempengaruhi 
persentase karkas yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan pertumbuhan masih 
terfokus pada tulangnya.  
Faktor yang mempengaruhi persentase karkas adalah umur, berat badan, 
perlemakan, dan isi saluran pencernaan (Brown et al, 1982 cit. Soeparno, 1994). 
Ditambahkan menurut Soeparno (1994) menyatakan bahwa pola pertumbuhan 
komponen karkas diawali dengan pertumbuhan tulang yang cepat, kemudian 
setelah mencapai pubertas laju pertumbuhan otot menurun dan deposisi lemak 
meningkat.  
Persentase karkas merupakan perbandingan antara berat karkas dengan 
bobot potong kemudian dikalikan 100% yang sering digunakan sebagai 
pendugaan rerata daging (Soeparno, 1994). Sedangkan menurut Harwanto (2009) 
dari penelitian, presentase karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan lebih 
tinggi bila dibandingkan dengan penelitian ini yaitu berkisar antara 45,17% - 
46,33%. 
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D. Berat Non Karkas 
Rerata berat non karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan selama 
penelitian disajikan pada tabel 7.  
     Tabel 7. Rerata berat non karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan (g/ekor) 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 (Average) 
P0 1075 1139 1111 1108,33 
P1 1228 1089 1041 1119,33 
P2 1031 860 1218 1036,33 
P3 957 936 1052 981,67 
 
  
Rerata berat non karkas yang diperoleh selama penelitian untuk masing-
masing perlakuan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut yaitu 1108,33;               
1119,33; 1036,33 dan 981,67g. Hasil analisis variansi (Lampiran 4.) menunjukan 
bahwa pengaruh penggantian konsentrat dengan kulit ubi kayu fermentasi 
terhadap berat non karkas adalah berbeda tidak nyata (P≥0,05). 
Bagian non karkas pada kelinci merupakan seluruh bagian tubuh yang 
meliputi darah, kepala, kedua kaki depan dan belakang bagian bawah, ekor dan 
organ dalam yang sudah dipisahkan dari karkas yang bersangkutan (Kartadisastra, 
1997).  
Berat non karkas sangat mempengaruhi berat karkas, karena jika berat non 
karkas semakin meningkat maka perolehan karkas yang dihasilkan semakin 
menurun. Hal ini disebabkan jumlah non karkas yang dihasilkan lebih banyak 
daripada jumlah karkas ternak yang bersangkutan. Pamungkas dkk. (1992) 
menambahkan bahwa perkiraan berat karkas kurang tepat bila hanya berdasarkan 
berat hidup tanpa diikuti dengan berat organ non karkas, baik eksternal maupun 
internal.  
Nutrisi berpengaruh terhadap berat non karkas bagian internal seperti 
lambung, usus, paru-paru serta organ dalam lainya, sedang bagian non karkas 
eksternal seperti; kepala, kedua kaki depan, belakang bagian bawah, dan ekor 






dibandingkan dengan penelitian Harwanto (2009) berat non karkas  kelinci 










E. Persentase Non Karkas 
Rerata persentase non karkas kelinci keturunan Vlaams Reus jantan selama 
penelitian disajikan pada tabel 8. 
Tabel 8. Rerata persentase non karkas kelinci keturunan Vlaams Reus 
jantan (%) 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 (Average) 
P0 54,90 55,13 55,94 55,32 
P1 54,94 56,68 58,48 56,70 
P2 57,72 54,08 57,58 56,46 
P3 55,51 54,64 59,77 56,64 
Rerata persentase non karkas yang dihasilkan pada penelitian ini secara 
berurutan P0, P1, P2, P3 masing- masing adalah 55,32%; 56,70%; 56,46%; dan 
56,64%. Hasil analisis variansi (Lampiran 5.) menunjukan pengaruh penggantian 
konsentrat dengan kulit ubi kayu fermentasi terhadap persentase non karkas 
adalah berbeda tidak nyata (P≥0,05). Hasil tersebut disebabkan karena berat non 
karkas yang relatif sama sehingga berpengaruh terhadap persentase non karkas 
yang dihasilkan. 
Persentase non karkas merupakan perbandingan antara berat non karkas 
(darah, kepala, keempat kaki, ekor dan organ dalam) dengan bobot 
potong,kemudian dikalikan 100%. Persentase non karkas berbanding terbalik 
dengan persentase karkas. Hal ini dikarenakan semakin tinggi bobot potong maka 
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berat karkas meningkat, persentase karkas meningkat dan persentase non karkas 
menurun. Soeparno (1994) menyatakan bahwa persentase karkas meningkat 
seiring meningkatnya bobot potong, persentase non karkas cenderung menurun. 
Dalam memperhitungkan persentase karkas yang paling besar pengaruhnya 
adalah isi saluran pencernakan, perototan, besarnya tulang, kepala dan kulit 
(Hunsley et.al, 1978 cit.  Soeparno 1994). Jadi organ non karkas sangat 
mempengaruhi produksi karkasnya. 
Menurut Kartadisastra (1997), berat karkas kelinci berkisar antara 40-52%, 
hal ini berarti kisaran berat non karkasnya sebesar 48-60 persen. Persentase non 
karkas yang didapat dalam penelitian ini sesuai dengan pendapat Kartadisastra, 
karena besarnya berat non karkas antara 55,32 sampai 56,70%. Sedangkan 
menurut Harwanto (2009) persentase non karkas pada penelitiannya berkisar 
antara 48,78% - 54,83%. 
F. Berat Daging 
Rerata pertambahan berat daging kelinci keturunan Vlaams Reus jantan 
pada penelitian ini disajikan pada tabel 9 berikut: 
Tabel 9. Rerata berat daging kelinci keturunan Vlaams Reus jantan (g/ekor) 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 (Average) 
P0 624 631 608 621,00 
P1 691 568 530 596,33 
P2 527      509 608 548,00 
P3 537 533 506 525,33 
Rerata berat daging yang diperoleh selama penelitian untuk masing-masing 
perlakuan P0, P1, P2 dan P3 berturut-turut yaitu 621,00; 596,33; 548,00 dan 
525,33g. Hasil analisis variansi  (Lampiran 6.) menunjukan bahwa pemberian 
kulit ubi fermentasi tidak berpengaruh terhadap berat daging kelinci keturunan 
Vlaams Reus jantan.  
Hasil yang berbeda tidak nyata ini disebabkan karena kandungan serat kasar 
dalam kulit ubi kayu fermentasi tidak berpengaruh terhadap absorbsi nutrien 
pakan lain sehingga tidak berpengaruh terhadap berat daging. Selain itu tingkat 
protein ransum yang masih dalam taraf yang sama juga menyebabkan produksi 
daging juga relatif sama. 
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Menurut Soeparno (1994), kecepatan pertumbuhan daging atau otot lebih 
tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan badannya selama periode pertumbuhan 
terakhir, berat daging lebih cepat daripada pertumbuhan tulang. Besarnya 
konsumsi pakan juga berpengaruh terhadap jaringan lemak dan daging, sehingga 
konsumsi pakan rendah akan menyebabkan kekurangan nutrien yang dibutuhkan 
ternak akibatnya akan memperlambat laju pertumbuhan lemak dan daging 
(Anggorodi, 1990). 
Daging merupakan semua jaringan hewan dan semua produk hasil 
pengolahan jaringan-jaringan tersebut yang sesuai untuk dimakan serta tidak 
menimbulkan gangguan kesehatan bagi yang memakannya. Daging tersusun dari 
jaringan ikat, epitelial, jaringan-jaringan saraf, pembuluh darah dan lemak 
(Soeparno, 1994).   
Daging merupakan jaringan penyusun tubuh yang terbentuk oleh protein, 
dalam hal ini berasal dari protein pakan. Protein khususnya asam amino 
diperlukan untuk membentuk jaringan otot daging yang merupakan komponen 
utama karkas. Protein yang masuk ke tubuh kelinci akan diubah menjadi asam 
amino, asam amino kemudian diserap oleh usus kecil dan terus dibawa ke seluruh 
tubuh sehingga membentuk jaringan tubuh                (Anggorodi, 1990). 
Menurut Soeparno (1994) jumlah daging yang dihasilkan proposional 
terhadap berat karkas. Semakin tinggi berat karkas maka semakin tinggi daging 
yang diperoleh. 
 Selama masa pertumbuhan proporsi tulang, otot dan lemak karkas selalu 
mengalami perubahan terus menerus, jika salah satu bagian (daging, tulang, 
lemak) tinggi maka bagian yang lain akan rendah (Soeparno, 1994). Menurut 











G. Rasio Daging dan Tulang 
Rerata rasio daging dan tulang kelinci keturunan Vlaams Reus pada 
penelitian ini disajikan pada tabel 10. 
Tabel 10. Rerata rasio daging dan tulang kelinci keturunan Vlaams Reus jantan 
Perlakuan Ulangan (Replications) Rerata 
(Treatments) 1 2 3 (Average) 
P0 2,40 2,13 2,27 2,27 
P1 2,18 2,15 2,49 2,27 
P2 2,31 2,30 2,10 2,24 
P3 2,33 2,18 2,45 2,32 
Rerata rasio tulang dan daging untuk masing-masing perlakuan P0, P1, P2 
dan P3 berturut-turut yaitu 2,27; 2,27; 2,24 dan 2,32. Hasil analisis variasi 
(Lampiran 7.) menunjukan bahwa pemberian kulit ubi kayu fermentasi terhadap 
ratio daging dan tulang kelinci keturunan Vlaams Reus jantan tidak berbeda nyata 
(P≥0,05). Hasil yang tidak berbeda nyata ini disebabkan karena berat karkas dan 
berat daging karkas yang berbeda tidak nyata pula, hal ini disebabkan karena 
rasio daging dan tulang dipengaruhi oleh besarnya berat tulang dan daging 
karkas. 
Meat bone ratio atau yang disebut rasio daging dan tulang merupakan 
perbandingan antara berat daging dan berat tulang kelinci yang bersangkutan 
untuk mengetahui seberapa banyak daging yang dihasilkan dari tulangnya. 
Menurut Murtiyadi (1996) cit. Widodo (2005) perbandingan daging dan 
tulang dipengaruhi oleh dua komponen yaitu berat daging dan berat tulang. 
Angka banding daging dan tulang yang dihasilkan adalah 2,96:1 untuk kelinci 
albino dan 3,21:1 untuk kelinci bukan albino (Rismaniah et al., 1976). Kelinci 
keturunan Vlaams Reus jantan ini termasuk kelinci bukan albino karena 
mempunyai pigmen warna pada bulunya. Hasil rasio daging dan tulang pada 
penelitian ini lebih rendah yaitu berkisar antara 2,27 - 2,32. Sedangkan menurut 






V. KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
kulit ubi kayu (Manihot utilisima) fermentasi dapat digunakan sebagai 
pengganti konsentrat dan tanpa mempengaruhi bobot potong, berat karkas, 
persentase karkas, berat non karkas, persentase non karkas, berat daging serta 
rasio daging dan tulang kelinci keturunan Vlaams Reus jantan. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa penggunaan kulit ubi 
kayu (Manihot utilisima) dapat digunakan sebagai pengganti konsentrat dalam 
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